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ABSTRAK 

Nama    :   Reza 

Program Studi   :   Pendidikan Dokter  

Judul                   : Hubungan Antara Tinea Pedis Dengan Terjadinya  

Onikomikosis Et Causa Dermatofita Pada Kaki Pemulung.  

 

Tinea Pedis adalah kalangan penyakit jamur di permukaan yang 

diakibatkan oleh jamur dermatofita yang cenderung menimpa bagian sela serta 

telapak kaki biasanya disebabkan oleh Trichopython rubrum. Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa terjadinya onikomikosis pada pemulung berkaitan erat dengan 

adanya tinea pedis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 

antara Tinea Pedis dengan terjadinya Onikomikosis pada Pemulung. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cross sectional. Sampel yang 

digunakan adalah Pemulung di TPA Sukawinatan kota Palembang. Cara 

pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive sampling sebanyak 70 

responden. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari pemeriksaan 

kerokan kulit dengan mikroskop dan kultur jamur. Analisis hasil dengan 

menggunakan chi square. Hasil yang diperoleh yaitu tinea pedis pada pemulung 

31 responden (44,3%) dan yang tidak tinea pedis berjumlah 39 responden 

(55,7%). Sedangkan hasil yang diperoleh untuk onikomikosis berjumlah 55 

responden (78,6%) dan yang tidak positif onikomikosis 15 responden (21,4%). 

Hasil dari uji chi square didapatkan  terdapat hubungan antara tinea pedis dengan 

terjadinya onikomikosis dengan nilai p = value < 0,05 (p=0,049). Berarti terdapat 

hubungan yang bermakna antara tinea pedis dengan terjadinya onikomikosis. 

 

Kata Kunci : Onikomikosis, Pemulung, Tinea Pedis 
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ABSTRACT 

Name :   Reza 

Study Program :   Medical Education 

Title  : The Relationship Between Tinea Pedis And The 

Occurrence Of Onychomycosis Et Causa Dermatophyta In 

Scavenger's Feet. 

 Tinea Pedis is a group of fungal diseases on the surface caused by 

dermatophyte fungi whichtend to affect the sidelines and soles of the feet, usually 

caused by Trichopython rubrum. Several studies reported that the occurrence of 

onychomycosis in scavengers is closely related to the presence of tinea pedis. The 

purpose of this study was to determine the relationship between Tinea Pedis and 

the occurrence of onychomycosis in scavengers. The research design used in this 

study is cross sectional. The sample used was scavengers at the Sukawinatan 

landfill in Palembang. The sampling method used consecutive sampling technique 

as many as 70 respondents. This study used data obtained from examination of 

skin scrapings under a microscope and fungal culture. Analysis of results using 

chi square. The results obtained were 31 respondents (44.3%) of tinea pedis and 

39 respondents (55.7%) who did not have tinea pedis. While the results obtained 

for onychomycosis amounted to 55 respondents (78.6%) and those who were not 

positive for onychomycosis were 15 respondents (21,4%). The results of the chi 

square test found that there was a relationship between tinea pedis and the 

occurrence of onychomycosis with a value of p = value < 0.05 (p = 0.049). This 

means that there is a significant relationship between tinea pedis and the 

occurrence of onychomycosis.and the occurrence of onychomycosis. 

 

Keywords: Onychomycosis, Scavengers, Tinea Pedis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dermatomikosis superfisialis merupakan jenis infeksi yang paling sering 

terjadi, dimana telah mengenai 20-25% populasi dunia. Penyebab utama 

dermatomikosis superfisialis adalah dermatofit. Dermatofit merupakan kelompok 

jamur yang menginvasi stratum korneum kulit. Secara umum dermatomikosis 

dibagi dua yaitu infeksi jamur yang   menyebabkan inflamasi (dermatofitosis) 

dan yang tidak menyebabkan inflamasi (non inflamasi). Tinea pedis terdapat di 

seluruh dunia sebagai dermatofitosis yang paling sering terjadi. Tinea pedis 

menginfeksi sekitar 10% populasi dunia. Tinea pedis dapat menginfeksi daerah 

tumit, sela-sela jari, dan telapak kaki. Infeksi tinea pedis dapat menyebar ke 

daerah lain termasuk kuku yang bisa menjadi sumber infeksi ke daerah lainnya. 

Tinea pedis, disebut juga Athlete’s foot atau ringworm of the foot paling sering 

disebabkan oleh Trichopyton rubrum, Trichophyton interdigitale dan 

Epidermophyton floccosum. Tinea pedis lebih sering menginfeksi laki-laki 

daripada perempuan, dan angka insidensi meningkat sesuai dengan 

bertambahnya usia, dan jarang sekali ditemukan pada anak-anak (Napitupulu 

dkk,2016). 

Pemulung adalah orang-orang yang rela bergelut dengan sampah untuk 

mencari sesuatu yang masih bernilai untuk dijual kepada pembeli barang bekas 

(pengusaha daur ulang), antara lain besi tua, botol bekas, gelas air mineral, 

kardus, kertas, plastik bekas (Parmonangan, 2013 dalam Wiyatna, 2015 ). Seiring 

dengan perkembangan zaman,TPA (Tempat Pembuangan Akhir) menjadi sumber 

mata pencaharian pemulung. Kegiatan yang bergerak di sektor informal ini sangat 

membantu sistem pengelolaan sampah perkotaan. Akan tetapi kondisi lingkungan 

kerja pemulung yang langsung berhubungan dengan debu, sampah, dan sengatan 

matahari dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Infeksi kulit merupakan salah 

satu penyakit yang menempati urutan ke-6 yang diderita oleh pemulung di TPA 

Sukawinatan. Salah satunya adalah infeksi kulit pada sela jari kaki dan telapak 

kaki yang disebabkan oleh jamur atau yang lebih dikenal sebagai Tinea Pedis 
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atau ringworm of the foot (Noviandi dkk, 2021). Berdasarkan survey yang telah 

dilakukan di TPA Sukawinatan menunjukkan adanya kebiasaan pemulung yang 

tidak berbeda dengan pemulung yang berada di daerah lain, yang suka mengais 

sampah tidak menggunakan alas kaki yang baik, serta keseharian yang berada 

di lingkungan yang kotor dan tercemar. Sehingga dari perilaku tersebut 

menyebabkan penyakit Tinea Pedis atau yang lebih sering disebut dengan kutu air 

(Noviandi dkk, 2021). 

Tinea pedis dapat menyebabkan onikomikosis dan telah dihubungkan 

dengan onikomikosis pada 30 sampai 50% kasus infeksi jamur pada kaki dapat 

menjadi lebih luas, kaki merupakan reservoir jamur dari mana jamur dapat 

menyebar ke tempat lain ketika infeksi sering ditularkan dengan auto inokulasi 

yang menyebabkan kondisi tambahan seperti Tinea inguinalis dan tinea unguium 

(Noviandi dkk, 2021). 

Penelitian tentang dermatofitosis pada pemulung di Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA) Sukawinatan belum dilakukan sebelumnya, oleh karena itu peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang hubungan Tinea pedis dengan onikomikosis 

pada pemulung di tempat pembuangan akhir (TPA) Sukawinatan kota Palembang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya tinea pedis dan onikomikosis pada pemulung di 

TPA Sukawinatan kota Palembang. Berdasarkan uraian diatas peneliti berminat 

untuk meneliti hubungan antara tinea pedis dengan terjadinya onikomikosis pada 

pemulung di TPA sukawinatan kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah terdapat hubungan antara Tinea Pedis dengan terjadinya 

onikomikosis pada pemulung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Hubungan antara Tinea Pedis dengan 

terjadinya Onikomikosis pada Pemulung. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik demografi pemulung meliputi 

jenis kelamin, usia, pendidikan 

2. Untuk mengidentifikasi angka kejadian tinea pedis dan 

onikomikosis 

3. Untuk mengetahui spesies dermatofita penyebab tinea pedis dan 

onikomikosis 

4. Untuk mengetahui hubungan antara tinea pedis dengan terjadinya 

onikomikosis pada pemulung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dalam bidang akademik 

Menambah wawasan tentang penyebab dermatofitosis khususnya tinea 

pedis dan onikomikosis 

2. Dalam bidang pelayanan masyarakat 

Menambah pengetahuan masyarakat tentang infeksi jamur pada kaki 

dan kuku 

3. Dalam bidang pengembangan penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data pendukung untuk 

penelitian selanjutnya 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Penelitian Desain 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

 

Fahmi dkk, 

2021 

 

 

 

 

 

 

Pola Infeksi Jamur 

Kuku 

(Onikomikosis)Jari 

Tangan Dan KakiPada 

Pekerja 

TempatPenitipan Hewan 

PadaMedia Potato 

DextroseAgar (Pda) 

Eksperimental 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Personal 

Hygiene yang 

buruk 

mempengaruhi 

terjadinya 

infeksi jamur 

kuku. 

 

 

Nurtyasrini 

dkk,2016 

Pengalaman Komunikasi 

Pemulung Tentang 

Pemeliharaan Kesehatan 

Diri DanLingkungan Di 

TPA Bantar Gebang 

Fenomenologi Pemulung 

sadar 

kesehatan diri 

dan 

lingkungan, 

dan Pemulung 

tidak sadar 

kesehatan Diri 

dan 

lingkungan. 

 

Improah, A. 

N. 2015 

Identifikasi JamurTinea 

Pedis Pada Pemulung 

(Studi Di Dusun 

Candimulyo Kabupaten 

Jombang) (Doctoral 

dissertation, STIKes Insan 

Cendekia 

Medika Jombang). 

Eksperimental Pemulung di 

Desa 

Candimulyo 

Kabupaten 

Jombang 

terinfeksi 

Trichophyton 

rubrum. 
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